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MOTTO

“ At the end of the day, the hereafter is better.”



ABSTRAK

Gusti Baihagi Ahmad. 180103020017. Elemen Ornamen Khas Banjar pada
Mushaf Al-Qur’an dengan Terjemahannya Bahasa Banjar. Pembimbing:
() Prof. Dr. Wardani, M.Ag dan Pembimbing (II) Fakhrie Hanief S.Th.I,
SQ, MA. Skripsi, Pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Negeri Islam Antasari, 2025.

Kata Kunci: Ornamen, Semiotika, Al-Qur’an.

Ciri khas karya-karya Al-Qur’an yang diterjemahkan kedalam bahasa
daerah selain dapat terlihat melalui bahasanya, dapat pula dilihat dari sentuhan
ornamen-ornamen yang merepresentasikan budaya lokal tersebut. Muatan kesenian
lokal biasa dijumpai pada iluminasi ornamen mushaf-mushaf terjemahan tidak
terkecuali yang ada pada Mushaf Al-Qur’an dengan Terjemahannya Bahasa Banjar
keluaran edisi 2020. Hubungan dekat antara Masyarakat Banjar dengan agama
Islam dapat terlihat dari bagaimana mereka menuangkan pesan-pesan tersirat
melalui ragam seni ornamen yang mereka buat. Penelitian ini merupakan kajian
kualitatif yang membahas persoalan seperti: Pertama, Ornamen khas Banjar apa
saja yang digunakan pada iluminasi sesuai Klasifikasi berdasarkan jenis di mana
mereka ditemukan dan digunakan; Kedua, Menelaah makna-makna yang
tersembunyi dari simbol-simbol yang digunakan pada ornamen tersebut melalui
pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce dan terakhir; Ketiga, melakukan
analisis mengenai relevansi dari makna-makna yang ditemukan dengan nilai-nilai
yang terkandung di dalam Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dari rumusan-rumusan masalah
yang ingin dicari jawabannya, ditemukan bahwasanya: Pertama, ditemukan paling
tidak sepuluh ornamen dengan dua klasifikasi dari ornamen pada Rumah Adat
Banjar dan klasifikasinya yang merupakan ornamen pada motif Kain Sasirangan,
yang Kedua, dapat dibuktikan bahwasanya ornamen-ornamen sebagai representasi
simbolis benda-benda yang ada disekitar mereka memiliki kandungan makna di
dialamnya, hal ini sesuai dengan apa yang dimukakan dari teori segitiga makna
Semiotika Charles Sanders Peirce; dan terakhir yang Ketiga, ditemukan relevansi
yang sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung pada Al-Qur’an dalam makna-
makna yang terkandung pada ornamen-ornamen tersebut dan ditemukan pula
ornamen yang secara langsung mengambil pemaknaannya dari potongan ayat Al-
Qur’an. Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
bagaimana hubungan antara masyarakat suku Banjar khususnya di periode di mana
ornamen-ornamen tersebut berada dalam kehidupan mereka dengan ajaran agama
Islam tidak hanya melalui fakta bahwasanya Al-Qur’an memiliki terjemahan ke
Bahasa Banjar, akan tetapi juga bisa dilihat dari kandungan makna ornamen-
ornamen khas Banjar.
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Bahasa Banjar. Begitu banyak campur tangan pihak lain dalam mensukseskan
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Dan Humaniora hingga Pusat, dan juga Pegawai-pegawai Negeri Kepustakaan
Daerah yang dengan sangat baik memberikan arahan dan kesempatan dalam
mempermudah proses penelitian. Secara khusus peneliti mengucapkan terimakasih
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1. Vokal

Vocal dalam bahasa Arab, seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vocal tunggal atau monoflog dan vocal rangkap atau diflog. VVocal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
A Fathah
— I Kasrah
— U Dhammah

Kata sanding: Contoh (J\>-) al-rijil bukan ar-rijal, al-diwan(Js) ) bukan

ad-diwan. Syiddah: Misalnya, kata 3,s .2} tidak ditulis adh-dhar(irah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
Soti- Ai adani
5 0% Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.
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Tanda Vokla Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

L A A dengan topi di atas
o i | dengan topi di atas
N 0 U dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (->-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 35,2/ tidak

ditulis ad-dhardrah melainkan al-dharQrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marblthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah
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tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 iay b Tharigah

2 25 2aslds | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 S5l 3ol Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,maka demikian

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
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dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

~

al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak Nadr al-Din al-Réanirf.
7. CaraPenulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

S Cad dzahaba al-ustadzu

A e tsabata al-ajru

iy paal) S A al-harakah al-‘ashriyyah

& NT Y of ugal | asyhaduan lailaha illa Allah

Flall el bYss mawlana Malik al-Shalih

4 Sy | YU tsirukum Allah

alidl s Usll al-mazhahir al-‘aqliyyah

o yi _~ | hubal-istithla’

Ok - o iegiall 35U al-maddah al-mashna’ah min al-
b o hayawéan

ol O b tharf al-‘ayni

i L | al-musdhamah

b el o | MAN salaka tharigan
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. Terj
. np
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DAFTAR SINGKATAN

: Qur’an Surah

: Hadist Riwayat
: Terjemahan oleh
: no place

: Cetakan
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